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ABSTRACT 

DRYING  OF RICE (Oryza sativa L) IN THE  RAINY  SEASON 

By 

Elisabeth Intan Sinaga 

Indonesia is one of the countries where the majority of the population are farmers, 

and rice is the main commodity. While rice drying is an important factor, the current 

climate and weather changes are an obstacle for farmers in the drying process. Rice 

with high moisture content is not safe for storage as it is susceptible to mold attack 

and deterioration. The purpose of this research was to study the effect of the level 

of inclination of the plastic position on the decrease in rice moisture content and the 

level of loss. The results of weather index observations for 4 days showed variations 

in weather at various hours. Then on the parameters measured rice weights of 250 

grams, 500 grams, and 750 grams showed that at a slope of 30 % had the lowest 

moisture content and the highest rate of rice loss was in BP₁  with a slope of 0 % 

at 83% while the lowest rate of rice loss was in BP₃  with a slope of 0 % at 41%. 

 

Keywords : Rice, Drying, Slope, Rice Weight and Moisture Content. 



 
 

ABSTRAK 

PENGERINGAN PADI (Oryza sativa L) PADA MUSIM HUJAN 

Oleh 

Elisabeth Intan Sinaga 

Indonesia adalah salah satu negara dengan mayoritas penduduknya adalah petani, 

dan tanaman padi menjadi komoditas utama. Pengeringan padi menjadi faktor 

penting, perubahan iklim dan cuaca yang terjadi saat ini menjadi kendala bagi para 

petani dalam proses pengeringan. Padi yang memiliki kadar air tinggi tidak aman 

untuk disimpan karena rentan terhadap serangan jamur dan kerusakan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh tingkat kemiringan posisi plastik 

terhadap penurunan kadar air padi dan tingkat kerontokan. Hasil pengamatan indeks 

cuaca selama 4 hari menunjukkan variasi cuaca pada berbagai jam. Maka pada 

parameter yang diukur bobot padi 250 gram, 500 gram dan 750 gram menunjukkan 

bahwa pada kemiringan 30% memiliki kadar air terendah serta tingkat kerontokan 

padi tertinggi terdapat pada BP₁  dengan kemiringan 0% sebesar 83% sedangkan 

tingkat kerontokan padi terendah terdapat pada BP₃  dengan kemiringan 0% 

sebesar 41%. 

 

 

Kata kunci: Padi, Pengeringan,  Kemiringan, Bobot Padi, dan Kadar Air.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1. 1.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mayoritas penduduknya adalah 

petani. Komoditas terbesar yang diproduksi yaitu tanaman padi. Proses produksi 

padi terdiri dari penanaman, pemeliharaan, pemanenan, dan pengeringan (proses 

pascapanen). Proses pengeringan padi menjadi faktor penting dalam proses 

penggilingan padi. Pengoptimasian proses penggilingan dapat dilakukan mulai 

dari tahap pengeringan di ladang untuk meminimalisir terjadinya kerusakan 

(retakan yang umumnya muncul secara tegak lurus terhadap bagian beras yang 

panjang) ( Budijanto, 2011). Saat ini adanya perubahan iklim dan cuaca menjadi 

kendala oleh para petani sejak tahap penanaman hingga pasca panen. Penanganan 

pasca panen produk pertanian menimbulkan masalah yang sering dihadapi oleh 

para petani, khususnya pada saat produk berlimpah. Produk pertanian pada 

umumnya merupakan produk yang mudah mengalami kerusakan jika tidak 

secepatnya dilakukan penanganan pascapanen, kendala tersebut dirasakan oleh 

sebagian besar para petani di seluruh Indonesia.  

 

Padi yang setelah dipanen secara umum mempunyai kadar air cukup tinggi sekitar 

20-23% basis basah pada musim kering dan pada musim hujan sekitar 24-27% 

basis basah (Purwandaria, 1995). Pada tingkat kadar air tersebut padi tidak aman 
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disimpan dikarenakan sangat mudah terserang jamur atau mudah rusak. 

Wongpornchai et al., (2003) melakukan penjemuran gabah selama 54 jam untuk 

mencapai kadar air 14-12% , sementara hasil penelitian Tabassum dan Jindal 

(1992) memerlukan waktu 3-4 hari untuk mengeringkan gabah. 

 

Perubahan iklim ini mengganggu proses produksi beras dari awal penanaman 

sampai dengan pascapanen padi yang sebagian besar masih dilakukan secara 

tradisional dengan memanfaatkan cahaya matahari. Menurut (Figiarto et al., 

2012), salah satu penghambat produksi beras  di Indonesia yaitu permasalahan 

pada proses pengeringan gabah. Petani hanya mengandalkan cahaya matahari 

untuk proses pengeringan gabah sehingga pada saat musim hujan para petani 

mengalami kendala dalam proses pengeringan gabah dan mengganggu tingkat 

kestabilan produktivitas beras serta pasok beras ke masyarakat menjadi terhambat 

yang berujung terganggunya ketahanan pangan negri. Oleh karena itu penulis 

mengusulkan penelitian dengan judul “Pengeringan Padi pada musim hujan” agar 

masyarakat dapat memahami bagaimana cara untuk menanggulangi padi saat 

pasca panen ketika musim hujan akan datang. 

 

1. 2.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat dikemukakan dari uraian latar belakang diatas 

adalah apakah teknik pengeringan menggunakan derajat kemiringan dapat 

dilakukan untuk mempercepat pengeringan padi saat pasca panen yang terjadi saat 

musim hujan?  

 

1. 3.  Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh tingkat kemiringan 

posisi pelastik terhadap penurunan kadar air.padi.dan tingkat kerontokan.  
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1. 4.  Batasan Masalah 

 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah ketika padi sudah mencapai masa pasca 

panen maka akan dilakukan pengeringan dengan cara konvensional yanitu dengan 

cara menjemur di bawah sinar matahari. Dan melakukan pengukuran parmeter 

kadar air pada padi dan lama pngeringan padi. 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2. 1.  Padi 

Tanaman padi  merupakan tanaman semusim dengan morfologi berbatang bulat 

dan berongga yang disebut jerami. Daunnya yang memanjang dengan ruas searah 

batang daun. Air sangat dibutuhkan tanaman padi untuk pembentukan karbohidrat 

di daun, menjaga hidrasi protoplasma, pengangkutan dan mentranslokasikan 

makanan serta unsur hara dan mineral.  

 

Gambar 1. Tanaman Padi 

Sumber (8villages.com) 

 

Suatu proses padi menjadi beras memiliki beberapa tahapan, yang dimulai dari 

pemanenan, perontokan, pengeringan dan penggilingan. Tiap tahapan ini 

sangatlah berbeda penanganannya satu sama lain, saat pemanenan biasanya petani 

menggunakan arit (sabit) dimana mereka berkerja sama dalam memanen
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sawah mereka atau mengupahkannya kepada orang lain. Pada saat perontokan, 

petani pada saat sudah mampu menggunakan alat mesin dan dapat melakukannya, 

dimana sebelumnya mereka merontokkan padi dengan cara memukul padi di kayu 

yang di susun dengan sedemikian rupa, tetapi dengan menggunakan mesin 

tentunya perontokan akan semakin mudah dan cepat. Pengeringan padi petani 

biasanya langsung menjemur padi dipanas matahari, dimana waktu pengeringan 

dengan cara seperti itu akan memakan waktu yang relatif lama biasanya 2-3 hari, 

dan dengan tahap penggilingan mereka akan membawa padi yang sudah 

dikeringkan ke kilang padi.  Salah satu proses penting dalam pasca panen padi 

adalah pengeringan. Menurut Gunasekaran dkk. (2012), pengeringan merupakan 

cara pengawetan makanan dengan biaya rendah. Tujuan pengeringan adalah 

menghilangkan air, mencegah  fermentasi atau pertumbuhan jamur dan 

memperlambat perubahan kimia pada makanan. Selama pengeringan dua proses 

terjadi secara simultan yaitu perpindahan panas ke produk dari sumber pemanas 

dan perpindahan massa uap air dari bagian dalam produk ke permukaan dan dari 

permukaan ke udara sekitar. Esensi dasar dari pengeringan adalah mengurangi 

kadar air dari produk agar aman dari kerusakan dalam jangka waktu tertentu, yang 

biasa diistilahkan dengan periode penyimpanan aman (Rajkumar dan 

Kulanthaisami, 2006)  

 

2. 2. Gabah Padi  

Gabah adalah buah padi yang dipisahkan dari jerami atau malai. Gabah 

merupakan komoditas hasil produksi padi yang dijadikan sebagai bahan pangan 

pokok di Indonesia. Hasil tanaman padi yang berupa gabah dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu, genetika, kondisi abiotic dan biotik. Beberapa penelitian 

diketahu bahwa hasil gabah kering panen sangat dipengaruhi oleh kesesuaian 

varietas yang ditanam, keparahan dan keberadaan serangga hama penyakit dan 

kondisi lingkungan tumbuh seperti ketersediaan air, musim, pemupukan yang 

sesuai. Dimana gabah dibedakan menjadi dua yaitu gabah kering panen (GKP) 

dan gabah kering giling (GKG). (Aenunnisa, 2017) 
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2. 3. Pengeringan  

Pengeringan padi dapat dilakukan dengan cara dijemur dengan sinar matahari, 

dalam cara pengeringan ini banyak dipraktikan oleh para petani padi. Menurut 

Mulyoharjo (1987) pengeringan merupakan suatu proses pengurangan atau 

penurunan kadar air sampai pada tingkatan kadar air yang seimbang dengan udara 

biasa, yaitu tingkatan antara 12% - 14%. Pada tingkatan ini produk tahan 

kerusakan yang bersifat biologis. Menurut Taib dkk. (1987) pengeringan alami 

sering disebut penegringan tradisional atau cara petani. Cara penegringan ini 

memberikan keuntungan diantaranya; biaya relatife lebih murah karena tidak 

memerlukan bahan bakar, memperluas kesemptan kerja, sinar matahari dapat 

menembus langsung ke dalam jaringan sel bahan. Sedangkan kelemahan dari cara 

ini adalah sangat bergantung pada cuaca, suhu dan kelembabannya tidak 

terkontrol. Dan pada saat pengeringan tergantung kapasitas dan intensitas 

matahari, sering juga terjadinya perubahan warna pada produk akhir, dan 

pengeringan tidak dapat berlangsung secara kontinyu karena harus terhenti pada 

saat malam hari tiba.  

 

Tujuan pengeringan hasil pertanian antara lain untuk memperpanjang umur 

simpan mempertahankan daya hidup dari biji-bijian dalam waktu lebih lama, 

meningkatkan mutu giling, menyiapkan hasil untuk pengolahan lebih lanjut, 

mempertahankan nilai gizi dan kegunaan sisa atau hasil sampingan, dan 

memperkecil biaya transportasi. Pengeringan yang dilakukan terlalu lama pada 

suhu rendah terutama pada musim hujan dapat menyebabkan penjamuran dan 

pembusukan. Sebaliknya pengeringan pada temperatur yang terlalu tinggi bisa 

menyebabkan kerusakan butiran baik secara fisik maupun kimia. (lstadi et al., 

1999).  

 

Ada beberapa faktor yangn dapat memperngaruhi proses pengeringan menurut 

Brooker et al., (2004), diantaranya adalah  suhu udara, kelembaban relative udara, 

kecepatan udara, dan kadar air bahan. Laju pengeringan dalam proses ini suatu 

bahan yang mempunyai arti penting, karena laju pengeringan menggambarkan 

bagaimana cepatnya pengeringan tersebut dapat berlangsung. Selama pengeringan 
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berlangsung, pada setiap selang waktu tertentu berat bahan ditimbang dan dicatat, 

kemudian dilihat penurunan kadar airnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecepatan pengeringan suatu bahab antara lain sifat fisik dan kimia, pengaturan 

geometris produk sehubungan dengan luas permukaan pengeringan, perbandingan 

kelembaban antara aliran udara pengering dengan permukaan basah, koefisien 

pindah panas, dan kecepatan aliran udara (Buckle et. al.,1978).  Saat ini era 

pengeringan padi telah berkembang dari era penjemuran menjadi pengeringan 

buatan. Mutu beras yang baik dapat dicapai jika persyaratan dalam proses 

pengeringan dipenuhi. Persyaratan tersebut antara lain : gabah kering panen 

(GKP) yang akan dikeringkan harus bermutu tinggi, pengeringan dengan bantuan 

alat harus menggunakan suhu 40°C (untuk benih) dan 45°C (untuk konsumsi), 

laju pengeringan (penurunan kadar air) maksimum 2% perjam untuk konsumsi 

dan 1% untuk benih (Sutrisno dan Ananto, 1999). Beberapa istilah yang 

digunakan untuk tingkat kekeringan padi, antara lain: kering panen (kadar air ± 

25%);  kering desa (kadar air ± 19% ); kering lumbung/simpan (kadar air ± 16%); 

dan kering giling (kadar air ≤ 14%). Kehilangan hasil akibat ketidak-tepatan 

dalam melakukan proses pengeringan dapat meneapai 2,13% (Setyono dan 

Sutrisno, 2003).  

 

2. 4. Kadar Air  

Kadar air adalah karakteristik penting dalam bahan pangan yang dapat 

mempengaruhi penampakan, tekstur, maupun cita rasa bahan pangan. Dalam 

proses pembusukan bahan pangan, kerusakan bahan makanan adalah proses 

mikrobiologis yang umumnya berlangsung dengan membutuhkan ketersediaan air 

dalam bahan pangan (Winarno 1997). Kadar air merupakan persentase kandungan 

air yang dapat dinyatakan berdasarkan berat basah atau berdasarkan barat kering. 

Batas maksimum teoritis kadar air berat basah adalah 100 persen.  Sedangkan 

kadar air berdasarkan berat kering bisa kurang dari 100 persen (Siswoko dan 

Haryadi,2017). 

 

Kadar air sanagt berpengaruh terhadap mutu pangan dan ini menyebabkan 

pengolahannya sering mengurangi air dengan cara penguapan, pengentalan, atau 
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pengeringan. Pengurangan jumlah air selain untuk mengawetkan, juga dapat 

mengurangi besar dan berat pangan sehingga memudahkan pengemasan.  

Kerusakan yang terjadi pada bahan pangan pada umumnya disebabkan oleh 

proses biologis, kimiawi, aktivitas mikroorganisme dan enzimatik atau kombinasi 

dari semuanya. Kadar air pun menentukan daya awet bahan pangan dan kesegaran 

bahan pangan tersebut. Kadar air yang tinggi akan mempercepat pertumbuhan 

bakteri yang berkembang biak, sehingga akan terjadi perubahan fisik pada bahan 

pangan. (Winarno, 2004). 

 

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk menganalisi kadar air 

antara lain metode kimiawi, destilasi, dan metode pengeringan. Metode 

pengeringan menggunakan prinsip temogravimetri dengan menggunakan alat 

oven. Metode ini dengan prinsip perhitungan selisih bobot tersebut merupakan 

jumlah kadar air yang terdapat pada bahan. Metode oven ini dapat digunakan 

untuk produk pangan kecuali pada produk pengan yang mengandung komponen 

senyawa volatile atau bahan pangan yang akan terdekomposisi pada suhu diatas 

100°C. Prinsip pada metode ini adalah mengeringkan sampel menggunakan oven 

pada suhu 100 hingga 105°C sehingga bobot bahannya konstan lalu menghitung 

selisih bobot awal dan bobot setelah di oven. (Winarno, 2004) 

 

2. 5. Radiasi Sinar Matahari 

Radiasi adalah proses hantaran energi yang pengertiannya luas. ada dua waktu 

penghantaran jenis radiasi, yaitu radiasi gelombang elektromagnektik dan radiasi 

partikel. Perbedaannya adalah radiasi gelombang elektromagnektik merupakan 

pancaran energi dalam bentuk gelombang elektromagnetik, termasuk didalamnya 

radiasi energi matahari. Sedangkan radiasi partikel adalah pancaran energi dalam 

bentuk energi kinetik yang dibawa oleh partikel bermassa seperti elektron yang 

disebut sebagai sinar–X (Akhadi,2002). 



 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3. 1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2023 di Jurusan Teknik Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan Laboratorium Rekayasa Bioproses 

dan Pasca Panen (LRBPP) Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung.  

 

3. 2. Alat dan Bahan  

3. 2. 1. Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

a. Kayu reng dengan ukuran tinggi jemuran 2 meter dan lebar jemuran 3,6 

meter. 

b. Gantungan jemuran yang terbuat dari kawat, sebanyak 27 buah gantungan 

yang digunakan untuk menggantung padi saat di jemur.  

c. Palu digunakan saat membuat tiang jemuran tersebut. 

d. Paku digunakan saat memaku kayu reng. 

e. Jepitan temuran digunakan saat menjepit ujung plastic di setiap kayu reng 

yang berisi padi.  

f. Tang digunakan untuk memotong dan membengkokkan kawat.  
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g. Timbangan digunakan untuk menimbang malai padi saat sebelum dijemur. 

h. Oven digunakan saat mengukur kadar air. 

i. Alat tulis digunakan untuk mencatat hasil penelitian. 

j. Gunting digunakan untuk menggunting bahan plastik. 

k. Plastik digunakan untuk melindungi malai padi saat penjemuran 

berlangsung. 

  

3. 2. 2. Bahan 

Pada penelitian ini bahan yang digunakan berupa Padi berserta malai nya. Padi 

terlebih dahulu di ambil dari sawah berserta malai padi dengan ukuran 10 cm, 

setelah itu lalu dijemur dibawah sinar matahari selama 4 hari. Disajikan Gambar 2 

dan 3 

 

3. 3. Prosedur Penelitian 

Kegiatan penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan yang dilakukan mengikuti 

bagan alir proses sebagaimana disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 2. Jemuran padi Tampak depan. 



12 
 

 

Gambar 3. Jemuran padi Tampak Atas 
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3. 3. 1. Pelaksanaan Penelitian  

Setelah persiapan alat dan bahan, kemudian dilakukan pembuatan kerangka 

penjemuran padi, lalu malai padi di jemur dengan kemiringan 0%, 15% dan 30% 

dengan berat 250 gram, 500 gram dan 750 gram dengan masing-masing 3 ulangan 

selama 4. Selanjutnya dilakukan pengukuran kadar air dengan suhu 105° selama 

satu hari dan menghitung jumlah masa rontok padi 
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Gambar 4. Diagram Alir Penelitian. 

 

 

 

 

 

Mulai 

Persiapan 

Menyusun malai Padi pada Alat 

Gantungan di tiap kayu reng dengan 

Kemiringan 0%, 15% dan 30% 

Menggantung malai Padi pada Tiang 

dengan berat bobot padi 250gram, 

500gram dan 750gram 

Pengamatan 

1. Cuaca 

2. Penurunan kadar air padi, 

3. Lama Pengeringan 

4. Masa Rontok Padi 

 

5. Radiasi 

 

 
 

 

Analisis 

Hasil 

Selesai 
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Berdasarkan diagram alir penelitian diatas pelaksanan penelitian ini  dimulai  

dengan persiapan. Persiapan yang dilakukan yaitu pembuatan alat yang 

digunakan. Setelah itu dilakukan pengambilan padi di petani daerah Sukadana 

Lampung Timur. Kemudian bahan (malai dan padi) dikeringkan dengan cara 

dijemur pada kemiringan 0%, 15% dan 30% dengan bobot padi 250 gram, 500 

gram dan 750 gram. Pengeringan dilakukan selama 4 hari, pada pukul 08:00 WIB 

hari- 1 dilakukan pengambilan sample untuk pengujian kadar air, dan 

pengambilan sample ke dua dilakukan pada jam 14:00 WIB. Smple yang diambil 

ditimbang (W), cawan ditimbang kemudian dimasukan smple yang telah 

ditimbang (WO) kemudian di oven selama 24 jam dengan suhu oven 105 C (W1).  

Data pengujian kadar air dihitung menggunakan persamaan 1. Pengamatan cuaca 

dilakukan berdasarkan observasi mandiri setiap jam dari pukul 08:00 – pukul 

18:00 WIB. Pada hari ke- 4 massa padi yang rontok ditimbang (a) dan massa padi 

yang tidak rontok ditimbang (b). data persentase massa rontok padi dihitung 

dengan menggunkan persamaan 2. Data yang di peroleh di analisis menggunakan 

microsof excel  

 

3. 3. 2. Pengolahan Data 

Pada penelitian ini terdiri dari dua faktor, Faktor pertama (BP) adalah  Bobot padi 

yang terdiri dari tiga taraf yaitu: 

1. 250 gram (BP₁) 

2. 500 gram (BP₂) 

3. 750 gram (BP₃) 

Faktor kedua ( K ) adalah Kemiringan kayu yang terdiri dari 3 ukuran : 

1. 0% (K₃) 

2. 15% (K₂) 

3. 30% (K₁) 

Masing-masing faktor dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali. Hasil data di 

analisis menggunakan Microsoft Excel, setelah itu di sajikandalam bentuk grafik 

dan diagram. 
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Tabel 1. Kombinasi Perlakuan 

Bobot Padi 

(BP) 

Kemiringan 

(K) 

 

1 

Ulangan 

2 

 

3 

 

BP₁ 

 

 

BP₂ 

 

K₃  

 

 

K₂  

 

BP₁K₃U₁  

BP₁K₂U₁ 

BP₁K₁U₁ 

BP₂K₃U₁ 

BP₂K₂U₁ 

 

BP₁K₃U₂ 

BP₁K₂U₂ 

BP₁K₁U₂ 

BP₂K₃U₂ 

BP₂K₂U₂ 

 

BP₁K₃U₃ 

BP₁K₂U₃ 

BP₁K₁U₃ 

BP₂K₃U₃ 

BP₂K₂U₃ 

  BP₂K₁U₁ BP₂K₁U₂ BP₂K₁U₃ 

BP₃  K₁  BP₃K₃U₁ 

BP₃K₂U₁ 

BP₃K₁U₁ 

BP₃K₃U₂ 

BP₃K₂U₂ 

BP₃K₁U₂  

BP₃K₃U₃ 

BP₃K₂U₃ 

BP₃K₁U₃  

     

 

 

3. 3. 3. Pengamatan 

Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini penulis mengkaji beberapa 

analisi pengeringan padi diantaranya perkiraan cuaca, penurunan kadar air padi, 

lama pengeringan dan masa rontok padi.  

 

3. 3. 4. 1. Kadar Air 

Pengukuran kadar air dilakukan dengan metode pengeringan menggunakan Oven. 

Pada metode ini terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi ketelitian 

penurunan kadar air bahan, yaitu yang berhubungan dengan penanganan bahan, 

kondisi oven dan perlakuan bahan setelah pengeringan. Suhu yang digunakan 

adalah 105°C. Pengukuran tersebut, maka akan diketahui apakah bahan tersebut 

sudah siap untuk dipakai atau masih membutuhkan pemeriksaan lebih lanjut. Alat 

ini sangat berguna untuk bidang pertanian, diantaranya untuk mengukur 

kandungan air yang terdapat pada Jagung, Kopi, Kakao, Beras, Padi, Coklat, Biji 

Bijian lainnya.  
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Perhitungan kadar air dapat dilakukan dengan menggunakan persamman berikut : 

Kadar air (%bb) = WO – W1 ………………………………………………. …(1) 

            Wo 

Keterangan  

WO = berat padi awal 

W1 = berat kering   

 

3. 3. 4. 2. Lama Pengeringan 

Menurut Brooker et.al., (2004) pengeringan merupakan proses pengurangan kadar 

air bahan hingga mencapai kadar air tertentu sehingga menghambat laju 

kerusakan bahan akibat aktifitas biologi dan kimia. Pada prinsipmya pengeringan 

bertujuan untuk menurunkan kadar air dari suatu produk pertanian sehingga dapat 

dilaksankan untuk proses selanjutnya. Oleh sebab itu, pengeringan merupakan 

kegiatan penting dalam pengawetan bahan maupun industry pengolahan hasil 

pertanian. Pengeringan gabah sangat penting dan merupakan proses pendahuluan 

untuk menghasilkan kualitas beras yang tinggi. Gabah dikeringkan sampai dengan 

kadar air yang diinginkan dan jika gabah digiling akan dihasilkan beras 

berkualitas baik.  

 

Pengeringan yang dilakukan terlalu lama pada suhu rendah dapat menyebabkan 

penjamuran dan pembusukan terutama pada musim hujan. Sebaliknya 

pengeringan pada temperature yang terlalu tinggi bias menyebabkan kerusakan 

butiran baik secara fisik maupun kimia. (Istadi et al., 1999).  

Umumnya kadar air gabah hasil panen atau gabah kering panen, masih cukup 

tinggi sehingga akan mengalami kerusakan apabila langsung di simpan atau 

digiling. Kadar air gabah hasil panen pada musim kemarau sekitar 22% lebih 

rendah disbanding panen musim hujan sekitar 25%. (Damardjati et al., 1989). 

Secara biologi, gabah yang baru dipanen masih aktif sehingga masih berlangsung 

proses respirasi yang menghasilkan CO² uap air dan panas, proses biokimia masih 

berjalan cepat. Gabah harus dikeringkan sampai kadar air minimal 16% agar aman 

dan tidak terjadi kerusakan mutu.  
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Menurut Brooker et al., (2004), Faktor-faktor yang mempengaruhui waktu 

pengeringan, anatara lain suhu udara, kelembaban dan kecepatan udara. Salah satu 

cara perawatan gabah adalah melalui proses pengeringan dengan cara dijemur 

atau menggunakan mesin pengering. Petani umumnya menjemur gabah diatas 

tanah beralaskan tikar atau terpal plastik.  

 

Penjemuran padi merupakan proses pengeringan alami yang menggunakan tenaga 

surya sebagai sumber energy. Padi digantung di tiang dengan kemiringan 10%, 

20% dan 30%.  

 

3. 3. 4. 3. Massa Rontok Padi 

Massa rontok padi adalah jumlah bobot padi yang rontok selama masa 

pengeringan. Pengambilan padi yang rontok dilakukan diakhir massa 

pengeringan. Penimbangan masa padi yang rontok dilakukan menggunakan 

timbangan analitik. Selanjutnya dibuat grafik hubungan antara massa rontok padi 

dengan factor perlakuan.  Persentase rontok padi dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut : 

Persentase rontok padi = 
𝑎

(𝑎+𝑏)
𝑥 100% ..………………………………. (2) 

 



 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian pada bobot padi 250 gram, 500 gram dan 750 

gram menunjukkan bahwa pada kemiringan 30% memiliki kadar air 

terendah.  

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa tingkat kerontokan padi tertinggi 

terdapat pada BP₁  dengan kemiringan 0% sebesar 83% rontok, sedangkan 

tingkat kerontokan padi terendah terdapat pada BP₃  dengan kemiringan 

0% dan rontok  sebesar 41%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, penulis menyampaikan saran 

sebagai berikut:  Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan tingkat kemiringan 

yang berbeda-beda untuk bahan pangan lainnya. 
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